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PENDAHULUAN  

Sektor pertambangan bagian dari 

beberapa sektor bisnis yang ada, sektor 

ini sangat berkontribusi dalam 

menggerakkan perekonomian dan juga 

lazim sebagai sektor yang menopang 

pembagunan ekonomi suatu negara, Hal 

ini dikarenakan salah satu hasil dari 

sektor pertambangan adalah sumber 

daya energi, yang sangat diperlukan baik 

untuk aktivitas industri maupun sebagai 

sumber devisa. Sebagai negara pemilik 

hasil tambang yang sangat besar, tentu 

saja potensi ini akan banyak menarik 

dan membuka kesempatan perusahaan-

perusahaan yang bergerak pada sektor 

ini melakukan investasi, eksplorasi, dan 

tumbuh. 

Perusahaan yang dikatakan baik 

akan tumbuh dan berkembang dengan 

pesat, demikian juga sektor 

pertambangan. Kinerja perusahaan ini 

akan terlihat dari informasi yang 

diberikannya. Informasi yang diberikan 

perusahaan sebagai indikator kinerja 

adalah laporan keuangan. Laporan 

keuangan ini memperlihatkan bagaimana 

suatu perusahaan dapat bertahan dan 

menciptakan nilai tambah. Nilai tambah 

ini diberikan perusahaan kepada berbagai 

stakeholder.  

Investor merupakan stakeholder 

yang paling berminat terhadap informasi 

keuangan terutama kinerja perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Dan kemapuan 

menghasilkan laba inilah faktor penentu 

investor memutuskan untuk menanamkan 

modalnya. Para investor akan mencari 

informasi yang aktual dalam melakukan 

kegiatan investasi. Dan para investor akan 

memperoleh tingkat keuntungan tertentu 

dengan memprediksi laba suatu 

perusahaan. Kemampuan menghasilkan 

laba juga dapat digunakan sebagai alat 

ukur menilai kinerja manajemen selain 

menilai kinerja keuangan. 

Stakeholder lain yang berminat 

terhadap informasi keuangan yakni 

masyarakat, karyawan, supplier, pesaing 

dan pemerintah juga berkepentingan 

untuk menilai kemapuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, karena kondisi 
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ini akan menjamin keberlangsungan 

usaha suatu perusahaan, 

keberlangsungan usaha ini akan 

berpengaruh terhadap kesejahteraan atau 

nilai tambah yang dapat diciptakan oleh 

perusahaan tersebut. Mengingat 

pentingnya menilai kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba, maka 

informasi mengenai laba ini akan 

sensitif dan cenderung dapat disalah-

gunakan oleh perusahaan, dalam hal ini 

manajemen sebagai pengelola akan 

terdorong membuat laporan keuangan 

menjadi baik yang disebut manajemen 

laba (earning manajemen). 

Manajemen laba (earning 

manajemen) tidak etis dilakukan karena 

mengakibatkan informasi dalam laporan 

keuangan kurang reabilitas dan 

keputusan yang diambil menjadi tidak 

valid. Manajemen laba salah satunya 

dapat dilakukan dengan income 

smoothing atau perataan laba yakni 

dengan membuat laba akuntansi relative 

stabil dari periode ke periode. Hal ini 

terjadi kerena tidak adanya tranparansi 

antara principal (pemilik) dan agent 

(manajemen) dan adanya konflik 

kepentingan diantara keduanya yang 

sering dikenal asimetris informasi dalam 

teori keagenan (agency theory). Bagi 

perusahaan melakukan praktik income 

smoothing agar perusahaan dimata 

stakeholder terlihat berisiko rendah atau 

memiliki risiko bisnis yang rendah 

(Rahmawati, 2012).  

Kasus yang terjadi berdasarkan 

sumber okezone.com (2016) direksi PT. 

Timah telah melakukan kebohongan 

publik sebagai contoh saat press realease 

menginformasikan kinerja positif 

tercapai dengan melakukan strategi dan 

efesiensi dalam LK semester pertama 

tahun 2015 yang ternyata terjadi 

kerugian dan hutang yang meningkat. 

Kerugian yang dialami sebesar Rp59M. 

Sedangkan hutang Rp2,3trilyun, 100% 

kenaikan disbanding tahun 2013 yang 

sebesar Rp263M. 

Mengkaji dari penelitian terdahulu, 

banyak variabel yang mempengaruhi 

income smoothing. Cendy Y.P. dan Fuad 

(2013) income smooting signifikan 

dipengaruhi oleh cash holding. Hasil 

Penelitian Revensia, et all (2019) income 

smoothing juga dipengruhi oleh cash 

holding. Namun menurut Wulan (2018) 

Income smoothing tidak signifikan 

dipengaruhi oleh cash holding. Sedangkan 

penelitian Dalimunthe, dkk (2019) 

menghasilkan pengaruh yang signifikan 

atas profitabilitas terhadap income 

smoothing.  

Dari uraian diatas terdapat ketidak 

konsistenan hasil beberapa peneliti maka 

penulis berminat mengkaji beberapa 

variabel yang dapat mempengaruhi 

income smothing, dengan menggunakan 

variabel yang sama yakni variabel 

profitabilitas, cash holding, dan nilai 

perusahaan, namun dengan periode dan 

sektor bisnis yang berbeda sehingga 

didapatkan tujuan hubungan dari beberapa 

variabel ini. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perataan Laba atau Income 

Smothing dilakukan dengan mengatur 

fluktuasi laba oleh pihak manajemen agar 

setiap periodenya terlihat normal secara 

sengaja dengan tujuan menarik perhatian 

kreditor dan investor dalam memperoleh 

pembiayaan atau dana (Hery, 2015:61). 

Perataan laba yang dilakukan pihak 

manajemen dianggap suatu tindakan yang 

rasional dan logis. Selain itu guna 

melakukan income smoothing agar 

perusahaan dimata stakeholder terlihat 

berisiko rendah atau memiliki risiko 

bisnis yang rendah (Rahmawati, 2012). 

Dua cara yang dapat dilakukan 

dalam Income smoothing yaitu real 

smoothing dan artificial smoothing 

(Hery:2015). Real smoothing, perataan 

laba dengan cara melakukan transaksi 

keuangan sesungguhnya melalui 

kebijakan operasi. Sedangkan Artificial 

smoothing, perataan laba dilakukan 
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Gambar 1 Model Penelitian 

 

Income Smoothing 

 (Y) 

 

Cash holding ( X1) 

Profitabilitas (X2) 

 

Nilai Perusahaan 

(X3) 

 

dengan cara memindahkan beban dan 

atau pendapatan antar periode melalui 

penerapan prosedur akuntansi. 

Cash holding adalah ketersediaan  

uang tunai yang digunakan untuk 

kegiatan operasional serta investasi 

perusahaan (Napitupulu, J. et al:2018). 

Merupakan asset yang memiliki sifat 

paling likuid, sehingga cash holding 

dapat diartikan sebagai arus kas yang 

dapat digunakan dengan bebas oleh 

pihak manajemen. Kinerja manajer dapat 

dinilai dari bagaimana manajer 

mengelola kestabilan atau kecukupan 

kas perusahaan. Pengukuran Cash 

holding dalam penelitian ini 

membandingkan jumlah kas dan setara 

kas yang dimiliki perusahaan dengan 

jumlah aset perusahaan. 

Profitabilitas adalah ukuran 

kinerja pada suatu perusahaan 

(Kasmir:2006) yang menunjukkan 

kapabilitas suatu perusahaan saat 

menghasilkan profit selama periode 

akuntansi. Rasio ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. 

Dari berbagai rasio profitabilitas 

ROA dapat digunakan sebagai ukuran, 

ROA (Return on Asset) menunjukkan 

besarnya laba yang dihasilkan dari total 

asset yang dimiliki peusahaan. ROA 

menunjukan efektivitas perusahaan 

dalam menanfaatkan seluruh sumber 

daya (asset) dan menunjukkan 

kemampuan manajemen untuk 

memperoleh laba. 

 Tingginya harga saham refleksi 

dari tingginya nilai perusahaan. Theory 

of the firm mengatakan bahwa tujuan 

utama perusahaan adalah 

memaksimalkan value of the firm atau 

nilai perusahaan (Salvatore dalam 

Wulan:2018). Jika value of the firm 

meningkat maka kemakmuran 

pemengang saham atau pemilik 

perusahaan juga meningkat (Agus 

Sartono dalam Wulan :2018). 

Perusahaan yang memiliki harga saham 

yang bagus akan mendapat banyak 

perhatian baik dari pihak investor maupun 

pemerintah. 

 Dari uraian teori yang mendasari 

penelitian ini maka dikembangkan dasar 

pemikiran berpikir dan hipotesis seperti 

dalam gambar 1 dibawah: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel dalam penelitian ini 

adalah Income Smooting atau perataan 

laba yang dilakukan dengan mengatur 

fluktuasi laba oleh pihak manajemen agar 

setiap periodenya terlihat normal secara 

sengaja dengan tujuan menarik perhatian 

kreditor dan investor, Cash holding yang 

merupakan uang tunai yang tersedia 

digunakan untuk kegiatan operasional dan 

investasi perusahaan, ROA yakni rasio 

pengembalian laba bersih terhadap total 

asset yang diukur dengan dengan 

membagi laba bersih terhadap total asset, 

dan tingginya harga saham refleksi dari 

tingginya nilai perusahaan.  

Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif, analisis dan 

pengujian hipotesis dengan analisis 

regresi logistik, pengolahan menggunakan 

bantuan perangkat lunak Microsoft Excel 

dan SPSS memanifestasikan penelitian 

ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran deskriptif penelitian 

sebagai berikut: 
Tabel 1. Analisis Deskriptif 

 N Mi

n 

Max Me

an 

Std. 

Deviati

on 

Income 

Smoothin

g 

30 .00 1.00 .50

00 

.50855 

Cash 30 .01 .31 .09 .08733 
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Holding 79 

Profitabili

tas 

30 .00 .21 .05

28 

.05636 

Nilai 
Perusahaa

n 

30 .04 3321
666.8

1 

635
928

.37

70 

86412
5.8428

6 

Valid N 
(listwise) 

30     

Sumber : Data Olahan, 2020 

 Dilihat dari tabel hasil 

pengolahan data yang dilakukan terlihat 

seluruh variabel Independen (income 

smooting, cash holding, profitabilitas, 

nilai perusahaan) masing-masing standar 

deviasi melebihi rata-rata (mean). 

 
Tabel 2 Uji Koefisien Regresi Logistik 

Variables in the Equation 
 B S.E Wald df Sig. Exp 

(B) 

CH 

(X1) 

-65.921 29.395 5.029 1 .025   .000 

P (X2) 78.751 48.913 2.592 1 .107 1.589 

VoF(

X3) 

.000 .000 3.232 1 .072 1.000 

Const

ant 

.068 .747 .009 1 .928 1.070 

Sumber : Data Olahan, 2020 

Persamaan regresi logistik dari 

penelitian: 

Y = 0,068 - 65,921 (X1) + 78,751 (X2) + 0.000 (X3) + e 

Kelayakan model regresi menunjukan 

nilai signifikansi sebesar 0.96 > nilai 

signifikansi α = 0,05. Artinya model 

regresi layak dipakai untuk analisis. 
 

Tabel 3 Hasil Uji Signifikansi Model Omnibus 

Test Of Model Coefficients 
 Chi-square Df Sig. 

Ste
p 1 

Step 21.691 3 .000 

Block 21.691 3 .000 

Model 21.691 3 .000 

Sumber : Data Olahan, 2020 

 Analisis regesi logistik 

memerlukan Langkah pengujian dengan 

tahapan menilai kelayakan model, 

keseluruhan model, ketepatan 

klasifikasi. Kemudian melakukan uji 

parsial, simultan dan determinasi.   

Variabel cash holding 

menunjukkan koefisien regresi sebesar -

65, 921 dimana tingkat signifikan 

sebesar 0,025 lebih kecil dari   (0,05) 

yang artinya H1 diterima maka dapat 

disimpulkan income smoothing 

dipengaruhi cash holding. 

Koefisian variabel profitabilitas 

sebesar 78,751 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,107 yang lebih besar dari   

(0,05) yang artinya H2 ditolak maka dapat 

disimpulkan income smoothing tidak 

dipengaruhi oleh profitabilitas, 

Koefisien regresi dari variabel 

nilai perusahaan sebesar 0,000 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0,072 yang 

lebih besar dari   (0,05) yang artinya H3 

ditolak maka dapat disimpulkan nilai 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

income smoothing. 

H4 : cash holding, profitabilitas, 

dan nilai perusahaan berpengaruh 

terhadap income smoothing. 

Dilihat dari tabel 3 Omnibus test of 

model coeficent memiliki nilai signifikan 

lebih kecil dari (0,05). Dengan nilai 

signifikansi yang lebih kecil ini 

menunjukkan variabel independen pada 

model penelitian ini secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap income smoothing, 

yang dapat menjelaskan sebesar 68,6% 

sedangkan sebesar 31,4% dijelaskan oleh 

model lain diluar variabel-variabel 

penelitian ini. Maka sejalan dengan 

pengujian Omnibus test of model coeficent 

yang mengatakan secara signifikan 

variable independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

  Adanya kepemilikan kas atau cash 

holding yang tinggi, maka memungkinan 

pula perusahaan akan melakukan income 

smoothing. Kepemilikan Kas yang tinggi 

atau cash holding yang tinggi ini seolah 

memberikan penilaian yang baik bagi 

investor atas kinerja manajemen dalam 

menjaga kestabilan kas yang tersedia 

diperusahaan. Hasil ini didukung oleh 

penelitian dari Revensia dkk (2019).  

  Profitabilitas dengan rasio ROA 

adalah cara untuk mengetahui perusahaan 

menghasilkan laba dengan menggunakan 

asetnya. Berdasarkan hasil penelitian ini 

yang sejalan dengan penelitian yag 

dilakukan Hanaftian dan Dilak (2020) 
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konsisten bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap income smoothing. 

Hal ini karena rasio ROA makin besar 

maka baik pula kemampuan perusahaan 

memperoleh keuntungan. Semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menghasilkan 

keuntungan tidak dapat mempengaruhi 

perusahaan melakukan income smoothing. 

  Pengujian penelitian ini 

menghasilkan bahwa nilai perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap income 

smooting. Jadi baik semakin tinggi atau 

semakin rendah nilai perusahaan tidak 

mempengaruhi perusahaan melakukan 

income smoothing demi untuk menarik 

investor. Hal ini karena perusahaan yang 

memiliki nilai perusahaan yang tinggi 

dapat bersaing dengan perusahaan lain, 

baik karena stabilnya perusahaan maupun 

dikarenakan memiliki teknologi yang 

tinggi dalam kreatifitas dan inovasinya. 

Dan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Oktyawati dan Dian 

(2014), maupun penelitian Riyadi (2018) 

bahwa nilai perusahaan tidak 

berpengaruh. 

  Penelitan ini menunjukkan hasil 

bahwa pada perusahaan pertambangan 

yang listing di BEI (IDX), income 

smoothing secara bersama dapat 

dipengaruhi oleh nilai perusahaan, 

profitabilitas dan cash holding. Dengan 

melihat pengaruh signifikansi dari faktor 

tersebut dapat memperdiksi bahwa 

informasi keuangan yang diberikan 

terindikasi terjadi income smoothing. Hal 

agar informasi yang stakeholder gunakan 

dapat menjadi dasar sebagai pengambilan 

keputusan.    

  Tindakan perusahaan besar dalam 

melakukan perataaan laba dalam 

penelitian ini dapat menunjukkan bahwa 

manipulasi dilakukan sebagai alasan untuk 

menaikkan biaya dan mengurangi laba 

sebagai pengurang kewajiban pajak.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini untuk melihat 

hubungan yang mempengaruhi income 

smoothing dengan menggunakan variabel 

nilai perusahaan, profitabilitas, dan cash 

holding di sektor pertambangan periode 

2014 sampai 2018 yang terdaftar di BEI. 

Hasil analisis menyimpulkan; (1) Pengujian 

hubungan antara cash holding terhadap 

income smoothing menghasilkan pengaruh 

yang signifikan, maksudnya perusahaan 

dengan cash holding yang besar memiliki 

cenderung yang lebih besar untuk 

melakukan income smoothing atau perataan 

laba. (2) Pengujian hubungan antara 

profitabilitas dengan perataan laba atau 

income smoothing, memperlihatkan 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

income smoothing, maksudnya semakin 

tinggi perusahaan menghasilkan 

keuntungan tidak menjadikan perusahaan 

akan melakukan perataan laba (income 

smoothing). (3) Pengujian hubungan antara 

nilai perusahaan (value of the firm) dengan 

perataan laba atau income smoothing, 

membuktikan tidak terdapat pengaruhnya. 

Ini berarti nilai perusahaan cenderung tidak 

menjadikan perusahaan akan melakukan 

perataan laba (income smoothing). (4) Cash 

holding secara simultan bersama nilai 

perusahaan (value of the firm) dan 

profitabilitas mepengaruhi income 

smoothing. Hal ini berarti sebesar 68,6% 

dapat dijelaskan dengan model variabel 

yang ditentukan. Sedangkan 31,4% 

dijelaskan oleh model lain di luar variabel 

penelitian ini. 
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